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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  ekstrak dari daun Kirinyuh dapat
memperbaiki pertumbuhan padi gogo varietas Situ Bagendit pada kondisi cekaman aluminium. Penelitian
ini dilakukan dalam percobaan faktorial 3 x 2 . Faktor A adalah Aluminium dengan 3 taraf konsentrasi : 0
% b/v, 15% b/v, dan 30% b/v. Faktor B adalah ekstrak air daun kirinyuh dengan 2 taraf konsentrasi: 0%
b/v dan 2% b/v. Sebagai parameter adalah panjang tunas, berat segar kecambah, berat kering kecambah,
dan Rasio Tunas akar kecambah padi. Uji Levene, analisis ragam pada taraf nyata 5%. Analisis ragam
dilakukan pada taraf nyata 5%. Dari hasil penelitian didapat pada konsentrasi Aluminium 0%  perlakuan
ekstrak kirinyuh meningkatkan panjang tunas secara significant sebesar 25.4% sedangkan pada
konsentrasi 30% perlakuan ekstrak air daun Kirinyuh Menurunkan panjang tunas secara significant
sebesar 19.1%. Pada berat segar kecambah perlakuan ekstrak air daun Kirinyuh dan Aluminium tidak ada
yang berbeda nyata. Sehingga didapat kesimpulan Ekstrak air daun Kirinyuh tidak dapat memperbaiki
pertumbuhan padi gogo varietas Situ Bagendit pada kondisi cekaman aluminium.

Kata Kunci: Kirinyuh, Cekaman Aluminium, Padi gogo Varietas Situ Bagendit.

ABSTRACT
The purpose of this research was to know whether the extract of Kirinyuh leaf can improve the growth of
upland rice seedling Situ Bagendit variety in aluminum stress condition. This study was conducted in a 3

x 2 factorial experiment. Factor A was Aluminum with 3 levels of concentration: 0% w / v, 15% w / v, and
30% w / v. Factor B was kirinyuh leaf water extract with 2 concentration levels: 0% w / v and 2% w / v.

As parameter were shoot length, fresh weight, dry weight, relative water content and shoot root ratio of
seedling . Levene test, analysis of variance was conducted at 5% level. Main effect of factor was

determined by Tukey test while simple effect of Kirinyuh extract was determined by F test. From result of
research got at Aluminum concentration 0% treatment of kirinyuh extract increase shoot length



significantly 25,4% while at concentration 30% treatment of leaf water extract of Kirinyuh decreased
shoot length significantly 19,1%. On fresh weight of sprout treatment of leaf water extract Kirinyuh and

Aluminum there is no a real different. So it can be concluded Kirinyuh leaf water extract can not improve
growth of upland rice Situ Bagendit variety in aluminum stress conditions.

Keywords: Kirinyuh, Stress Aluminum, growth of upland rice Situ Bagendit variety.

Diterima:..........................., disetujui .....................

PENDAHULUAN
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang telah menjadi makanan pokok

untuk lebih dari setengah penduduk dunia. Di Indonesia sendiri tanaman padi merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam menyokong pangan masyarakat. Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah
penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Oleh karena
itu kebijakan ketahanan pangan menadi fokus utama dalam pembangunan pertanian. Menurut data BPS
(2011). Ada beberapa jenis varietas padi yang ada di Indonesia antara lain adalah, ciliwung, inpari, inpago
8, Situ Patenggang, Situ Bagendit, Cilamaya, Ciherang, dan Muncul (Soverda, 2004).

Kirinyuh mengandung unsur hara Nitrogen yang tinggi (2.65 %) dan dapat menghasilkan
biomassa tinggi sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik. Pada umur
6 bulan Kirinyuh dapat mnghasilkan biomassa sebanyak 2,7 ton/ha, sehingga biomassa kirinyuh
merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial (Damanik, 2009).  Kirinyuh (Chromolaena

odorata) adalah salah satu tumuhan liar yang mempunyai potensi sumber bahan organik (pupuk hijau)
dan ketersediaannya cukup melimpah di berbagai sentra produksi tanaman sayuran. (Sudiarto dan

Gusmaini, 2004).

Upaya yang dilakukan selama ini untuk mengatasi toksisitas Aluminium (Al) pada lahan-lahan
masam adalah dengan meningkatkan pH tanah dengan pengapuran. Tetapi, cara ini kurang efektif karena
membutuhkan biaya yang relatif mahal. Selain itu pengapuran dapat menyebabkan unsur mikro menjadi
tidak tersedia bagi tanaman ( Kamprath, 1980).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowati et al. (2008)  menujukkan bahwa pupuk organik
kirinyuh dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil sawi(Brassica chinensis L.) dah hasilnya lebih baik
dibandingkan dengan urea, sementara Murdaningsih dan Mbu’u (2014) melaporkan bahwa pupuk
organik kirinyuh dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang umbi, berat umbi segar
tanaman wortel (Daucus carota). Sementara itu Dodi (2005) penggunaan pupuk kirinyuh dalam dosis
yang tinggi dapat meningkatkan hasil kedelai hitam.

Sejauh ini laporan mengenai respon fisiologi tanaman padi gogo varietas Situ Bagendit terhadap
ekstrak daun kirinyuh dalam kondisi cekaman Aluminium belum banyak diketahui. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang efek eksrak daun kirinyuh terhadap pertumbuhan kecambah padi gogo
varietas Situ Bagendit pada cekaman Aluminium.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November 2017 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.



Bahan-bahan yamg digunakan dalam penelitian ini adalah daun kirinyuh yang di peroleh
disekitaran Bandar Lampung, padi gogo varietas situ Bagendit, larutan Aluminium (Al), dan  aquades.

Penelitin ini dilakukan dalam percobaan Faktorial 3x2  Faktor A adalah aluminium dengan 3 taraf
konsentrasi 0% b/v, 15% b/v dan 30% b/v. Faktor B adalah ekstrak air daun kirinyuh dengan dua taraf
konsentrasi:  0% b/v (Kontrol), dan 2% b/v. seluruh kombinsi perlakuan diulang 4 kali sehingga jumlah
satuan percobaaan adalah 24.

Variabel dalam penelitian ini adalah panjang tunas, berat segar, berat kering, dan rasio tunas akar
kecambah padi gogo situ bagendit. Parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah semua variabel
pertumbuhan kecambah padi gogo varietas situ bagendit.

Penyiapan ekstrak air daun Kirinyu dilakukan menurut Saeid et al (2010) dengan sedikit
modifikasi. Daun kirinyuh dikering anginkan dibawah panas matahari kemudian diblender sampai halus
lalu diayak setelah itu dtitimbang menjadi 4 gr dengan neraca digital lalu dilarutkan dalam 200 ml
aquades kemudian dibiarkan selama 24 jam pada suhu ruang dengan diaduk sesekali dan disaring kertas
Whatman no.1. sehingga diperoleh larutan stok untuk diencerkan. Seingga diperoleh konsentrasi ekstrak
air daun kirinyuh 2% b/v.

15 gr serbuk Al(OH)3 dilarutkan dalam 100ml akuades sehingga diperoleh konsentrasi aluminium
15% b/v. Untuk memperoleh larutan aluminium dengan konsentrasi 30% b/v maka 30 gram serbuk
Al(OH)3 dilarutkan dalam 100ml akuades.

Benih diseleksi dengan merendam benih dalam akuades selama 10 menit. Benih yang mengapung
dibuang lalu benih yang tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Wadah yang digunakan untuk
perkecambahan benih adalah nampan plastik. Setiap nampan plastik dilapisi dengan tisu dan kertas saring
lalu dibasahi dengan akuades. Nampan diisi dengan 100 biji. Setiap hari nampan dibasahi dengan akuades
untuk menjaga kelembababan. Pengamatan dilakukan Setelah 7 hari periode perkecambahan.

Benih yang berkecambah diseleksi sebanyak 48 kecambah dengan pertumbuhan normal. Wadah
yang digunakan untuk pertumbuhan perkecambahan selanjutnya adalah gelas plastik. Sebanyak 24 buah
gelas plastik dicuci bersih dan dilap kering. Gelas plastic diberi label dengan notasi kombinasi perlakuan
dan ulangan. Setiap gelas plastik dilapisi dengan tisu daan kertas saring dibasahi dengan 5ml larutan
Aluminium (Al) dan 5 ml ektrak air daun kirinyu. Kecambah dimasukkan kedalam gelas plastik, masing-
masing gelas diisi dengan 2 kecambah, gelas plastic diberi label dengan notasi dan perlakuan.
Pengamatan variabel pertumbuhan kecambah dilakukan 7 hari setelah penanaman dalam gelas plastik.

Pengukuran panjang tunas dilakukan 7 hari setelah periode pertumbuhan, dan diukur dari pangkal
kecambah sampai ujung kecambah dengan penggaris dan dinyatakan dalam sentimeter (cm). Kecambah
padi varietas Situ Bagendit diukur berat segarnya menggunakan neraca digital. Berat segar dinyatakan
dalam miligram. Kecambah yang sudah diukur berat segarnya dikeringkan dalam oven pada temperatu
130 0C selama 2 jam. Kemudian kecambah yang sudah kering ditimbang dengan neraca digital dan
dinyatakan dalam satuan miligram. Menurut Yuliana et al. (2013) Rasio tunas akar ditentukan dengan
membagi berat tunas dengan berat akar. = berat tunasberat akar

Homogenitas ragam diuji dengan uji levene pada taraf nyata 5%, Analisis ragam dilakukan pada
taraf nyata 5%. Jika interaksi faktor A dan B tidak nyata maka ditentukan main effect faktor dengan uji
BNT pada taraf nyata 5%. Jika interaksinya nyata maka ditentukan simple effect ekstrak air daun kirinyu
pada setiap konsentrasi Al pada taraf nyata 5%.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Tunas. Rata-rata panjang tunas kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit setelah

perlakuan dengan ekstrak air daun kirinyuh ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata panjang tunas kecambah padi gogo varietas situ bagendit (cm)

Aluminium
(Al(OH)3)
(%)

Kontrol Ektrak Air Daun
Kirinyuh

Nilai Tengah

0 3.32 ± 0.42a 4.45 ± 0.22b 3.88

15 3.92 ± 0.68a 3.55 ± 0.36a 3.73

30 4.2 ± 0.48a 3.4 ±  0.62b 3.80

Nilai
tengah

3.81 3.80 3.80

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata

Analisis Ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh dan
aluminium tidak berpengaruh  nyata terhadap panjang tunas kecambah padi gogo varietas situ bagendit
.Namun interaksi aluminium dan ekstrak air kirinyu berpengaruh nyata terhadap panjang tunas . Kurva
interaksi antara aluminium dan ekstrak air daun kirinyu ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Interaksi aluminium dan ekstrak air daun kirinyuh
Pada konsentrasi Aluminium 0%  perlakuan ekstrak kirinyuh meningkatkan panjang tunas secara

significant sebesar 25.4%. pada konsentrasi Aluminium 15% perlakuan ekstrak Air daun Kirinyuh tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas dan pada konsentrasi 30% perlakuan ekstrak air daun Kirinyuh
Menurunkan panjang tunas secara significant sebesar 19.1%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Murdaningsih dan Yosefa (2014)
bahwa kirinyuh dapat meningkatkan panjang umbi wortel dengan rataan umbi wortel tertinggi pada
pemberian pupuk organik kirinyuh sebanyak 20 ton/ ha dengan persentase tinggi sebesar 4.19%. Menurut
hasil penelitian dari Gill et.all (2013) melaporkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh menghambat
pertumbuhan tanaman kacang tunggak. Menurut Ma, et al (2001) Aluminium adalah toksik bagi
tumbuhan pada konsentrasi mikromolar. Berbagai spesies tumbuhan telah mengembangkan mekanisme
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yang memungkinkan mereka tumbuh pada tanah-tanah masam dimana konsentrasi toksik Al dapat
membatasi pertumbuhan panjang tunas.

Berat Segar Kecambah. Rata-rata berat segar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit setelah
perlakuan ekstrak air daun kirinyuh dan aluminium ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata berat segar total kecambah padi gogo varietas situ bagendit (mg)

Aluminium
(Al(OH)3)
(%)

Kontrol Ektrak Air Daun
Kirinyuh

Nilai Tengah

0 24.75 ± 2.3 34 ± 3.2 29.37

15 26.25 ± 2.3 29.37 ± 1.7 27.81

30 31 ± 3.5 29 ± 1.6 30

Nilai
tengah

27.33 30.79 29.06

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
Analisis Ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh dan

Aluminium tidak berpengaruh  nyata terhadap berat segar total kecambah padi gogo varietas situ
bagendit. Serta Interaksi antara Aluminium dan ekstrak air daun Kirinyuh tidak nyata.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angraini et al (2013)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air dauh kirinyuh menyebabkan  penurunan secara nyata terhadap
berat segar tanaman Mikania micrantha pada konsentrasi terendah yaitu 5 %. Penelitian yang dilakukan
oleh Irma et al (2016) juga  melaporkan bahwa nilai bobot kering tanaman gulma Axonopus compressus

mengalami penurunan setelah pemberian ekstrak air daun kirinyuh pada pemberian ekstrak 3 %. Menurut
Rincon dan Gonzales (1992) Aluminium mempengaruhi ketahanan akar pada tanah masam, sehingga
pertumbuhan akar akan terganggu dan dapat mempengaruhi pertumbuhan berat segar dan hasil produksi
dari tanaman gandum.

Berat Kering Kecambah. Rata-rata berat kering kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit
setelah perlakuan ekstrak air daun kirinyuh dan aluminium ditunjukkan pada table 3.
Tabel 3. Rata-rata berat kering kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit (mg)

Aluminium
(Al(OH)3)
(%)

Kontrol Ektrak Air Daun
Kirinyuh

Nilai Tengah

0 15.4 ± 0.8 21.72 ± 0.9 18.56

15 19.52 ± 0.4 22.07 ± 2.0 20.79

30 22.97 ± 1.8 22.75 ± 2.2 22.86

Nilai tengah 19.29 22.18 20.73

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata



Analisis Ragam pada taraf nyata 5% (Lampiran 7) menunjukkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh
berpengaruh nyata terhadap berat kering kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit sedangkan
Aluminium tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tunas kecambah padi gogo varietas situ
bagendit. Serta interaksi antara Aluminium dan ekstrak air daun Kirinyuh adalah tidak nyata. Main effect

Aluminium terhadap berat kering total padi gogo varietas Situ Bagendit ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Main effect ekstrak air daun Kirinyuh terhadap berat kering total padi gogo varietas Situ
Bagendit.

Uji Tukey 5% menunjukkan perlakuan setelah pemberian ekstrak kirinyuh 2% meningkatkan
secara significant pertumbuhan berat kering kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit sebesar 13.03 %.

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dodi (2005) bahwa pemberiaan pupuk
kompos gulma kirinyuh tidak dapat meningkatkan berat kering kedelai hitam. Berat kering tanaman
relatif sama pada semua takaran pupuk organik kirinyuh. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Setyowati et al (2008) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kirinyuh meningkatkan berat kering
tanaman sawi. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan, berat kering semakin meningkat.menurut hu
dan Zhang (2013) Efek penghambatan ini C.odorata umumnya meningkat dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak, dan lebih menonjol dengan ekstrak daun dibanding ekstrak akar. Hasil ini
menunjukkan bahwa allelopathy mungkin berkontribusi pada kemampuan C. odorata untuk menjadi
dominan dalam komunitas tumbuhan diserbu di Cina selatan.

Rasio Tunas Akar. Rata-rata berat segar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit setelah
perlakuan ekstrak air daun kirinyuh dan aluminium ditunjukkan pada tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata rasio tunas akar kecambah padi gogo varietas situ bagendit (cm)

Aluminium
(Al(OH)3)
(%)

Kontrol Ektrak Air Daun
Kirinyuh

Nilai Tengah

0 0.501736 ± 0.1 0.716429 ± 0.1 0.609082a

15 0.354095  ± 0.1 0.38375  ± 0.0 0.368922b

30 0.519145 ± 0.1 0.462512  ± 0.1 0.490828a

Nilai tengah 0.458325 0.520897 0.489611

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
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Analisis Ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh tidak
berpengaruh nyata terhadap rasio tunas akar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit dan aluminium
berpengaruh  nyata terhadap Rasio tunas akar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit. Serta interaksi
antara Aluminium dan ekstrak air daun Kirinyuh adalah tidak nyata. Main effect Aluminium terhadap
rasio tunas akar padi gogo varietas Situ Bagendit ditunjukkan pada gambar 3.

Gambar 3. Main effect Aluminium terhadap rasio tunas akar padi gogo varietas Situ Bagendit
Perlakuan ekstrak air daun kirinyuh menurunkan secara significant rasio tunas akar pada

konsentrasi aluminium 15% sebesar 40% sedangkan pada konsentrasi aluminium 30% ekstrak air daun
kirinyuh tidak berpengaruh nyata pada rasio tunas akar.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nessya (2012) bahwa
pemberian ekstrak kirinyuh dapat meningkatkan rasio tunas akar sawi hijau. Pemberian ekstrak kirinyuh
dengan konsentrasi 50% dapat meningkatkatkan nilai tertinggi rasio tunas akar yang jauh diatas kontrol.
Wright (1991) juga menunjukkan bahwa ketahanan tanaman terhadap cekaman Al berkolerasi positif
dengan eksudat asam organik yang disekresikan oleh akar. Menurut Silva (2012) Penghambatan
pertumbuhan akar oleh Aluinium terjadi secara langsung / tidak langsung bertanggung jawab atas
hilangnya produksi tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun kirinyuh tidak apat
memperbaiki pertumbuhan padi gogo varietas Situ Bagendit pada kondisi cekaman aluminium.
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